
 Pengaruh Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital terhadap Efisiensi Laporan Keuangan 

12792 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS)  

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  5 No. 2 (2026) pp: 12792-12798 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital terhadap 

Efisiensi Laporan Keuangan 

Muhammad Maulana Iqbal1, Rana Fathinah Ananda2, Sucitra Dewi3 
123Prodi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Medan Area 

maulanabal0323@gmail.com  

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital terhadap 

Efisiensi Laporan Keuangan. Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era 5.0 saat ini, meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi bisnis. Globalisasi dan Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital yang mengubah cara orang untuk 

beraktivitas. Meningkatnya jumlah dan peran UMKM di Indonesia. Namun, masih banyak UMKM, khususnya UMKM, yang 

belum memanfaatkan teknologi digital dalam pembuatan laporan keuangani. Terdapat banyak UMKM, khususnya UMKM yang 

masih menggunakan sistem manual dalam proses akuntansi, seperti pencatatan keuangan, pelaporan, dan penyimpanan data. 

Sistem manual ini tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan keuangan 

dan pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penyebaran kuesioner kepada 30 responden 

untuk mengumpulkan data kuantitatif dari sampel pengguna aplikasi digital. Hasil analisis data menunjukan bahwa 

Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuangan. 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital terhadap Efisiensi proses akuntansi pada UMKM adalah sebesar 

89,4%. Sedangkan, pengaruh Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital terhadap Efektivitas proses akuntansi pada 

UMKM adalah sebesar 88,8%. Selain itu, Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital dapat meningkatkan Efisiensi 

Laporan Keuangan. Selanjutnya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital 

merupakan alat yang bermanfaat bagi UMKM untuk meningkatkan Efisiensi Laporan Keuangan. 

Kata Kunci: Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital; Efisiensi, Laporan Keuangan; Akuntansi; UMKM 

1. Latar Belakang 

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dijalankan oleh perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang dari usaha menengah atau besar. Berdasarkan UU 

No. 20 tahun 2008, usaha mikro didefinisikan sebagai usaha produktif milik perorangan dengan kekayaan bersih 

maksimal Rp50 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan) atau memiliki hasil penjualan tahunan maksimal 

Rp300 juta. Sektor UMKM umumnya bersifat informal sehingga relatif mudah dimasuki oleh pelaku usaha baru 

Penggunaan teknologi sangat pesat dalam satu dekade. Penggunaan teknologi meliputi penggunaan internet, 

sosial media, dan penggunaan gawai. Berdasarkan data dari situs datareportal.com bahwa per awal tahun 2023 

pengguna internet di dunia sebanyak 5,16 miliar, penggunaan sosial media sebanyak 4,76 miliar, dan penggunaan 

gawai sebanyak 5,44 miliar dari total populasi dunia sebanyak 8 miliar. Di Indonesia terdapat 212,6 juta penduduk 

telah menggunakan internet atau 77% dari total penduduk Indonesia dan 167 juta atau atau 55% dari total penduduk 

Indonesia telah menggunakan Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital. Penggunaan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Digital sangat membantu dalam hal perkembangan bisnis. Bisnis yang melakukan perubahan menuju 

Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital akan menerima manfaatnya. Manfaat yang dapat diterima yakni 

penyajian informasi yang lebih cepat dan mempermudah dalam proses pekerjaan setiap perusahaan sehingga 

efektif dan efisien dapat terlaksana (Setiawan, 2017). 

Perkembangan dan penggunaan teknologi informasi perlu dimanfaatkan untuk mempermudah dan 

memperoleh informasi yang akurat serta cepat. Sistem informasi dimanfaatkan untuk membantu dalam 

memudahkan proses memperoleh informasi. Sistem informasi merupakan suatu proses dalam mengumpulkan, 

memproses, menganalisis, dan memberikan informasi yang berguna untuk suatu tujuan (Cegielski, 2014). Peran 

sistem informasi menghasilkan informasi yang salah satu nya berupa informasi akuntansi yang berguna untuk 
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organisasi perusahaan khususnya pada informasi yang berkaitan dengan nilai ekonomi. Informasi akuntansi yang 

berkualitas memiliki 4 dimensi dalam berupa informasi yang akurat, andal, relevan, serta tepat waktu. Informasi 

akuntansi memiliki manfaat bagi perusahaan dalam mengambil keputusan secara cepat dan tepat (Susanto, 2017). 

           Proses bisnis dalam sistem informasi akuntansi terdapat 5 pelaksanaan yakni siklus pembiayaan, siklus 

pengeluaran, siklus penggajian atau siklus sumber daya manusia, siklus pendapatan, dan siklus produksi. Dari 

pelaksanaan tersebut, akan menghasilkan suatu informasi atau data berupa laporan keuangan (Romney & Steinbart, 

2019). Laporan keuangan merupakan representasi terstruktur dari kinerja dan posisi keuangan suatu organisasi 

atau perusahaan. Tujuan dari laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan 

perusahaan, 

kinerja keuangan, dan arus kas yang membantu sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam mengambil 

keputusan ekonomi. (Rina et all, 2021). Data laporan keuangan yang berkualitas bisa digunakan sebagai informasi 

yang terintegrasi untuk melayani kebutuhan untuk departemen yang menggunakanya untuk proses perencanaan. 

Proses sistem diarahkan dan dimanfaatkan dalam sistem informasi akuntansi dan untuk melihat kinerja yang 

dimiliki oleh suatu entitas atau organisasi (Sutriani et all., 2019). 

             Penyajian informasi keuangan berhubungan dengan teknologi informasi meskipun terdapat beberapa 

perusahaan yang menggunakan sistem akuntansi secara manual. Namun, banyak perusahaan yang sudah 

menggunakan system akuntansi terkomputerisasi menggunakan teknologi informasi dengan bantuan software 

akuntansi. Penyusunan laporan keuangan perusahaan perlu adanya system berupa pelaporan keuangan yang 

digunakan melalui sistem informasi akuntansi. Indonesia Stock Exchange (IDX) menyampaikan bahwa pelaporan 

keuangan sudah mewajibkan adanya pelaporan keuangan berbasis kerangka kerja Extensible Business Reporting 

Language (XBRL). Menurut Indonesia Stock Exchange (IDX) bahwa dengan adanya sistem pelaporan keuangan 

secara digital memiliki manfaat seperti keakuratan data, adanya otomatisasi informasi, dan efisiensi biaya dan 

waktu. 

            Penerapan sistem informasi akuntansi khususnya dalam pelaporan keuangan sangat membantu dalam 

penyelesaian kerja dan informasi yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Implementasi dari sistem pelaporan 

keuangan membantu dalam menghasilkan informasi keuangan perusahaan yang berkualitas. Penelitian oleh Farida 

(2019) dengan metode kuantitatif. hasilnya menunjukkan dalam implementasi sistem informasi akuntansi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan. Namun, menurut Maulana 

& Ekowati (2022) pelaksanaan pelaporan keuangan akan menimbulkan dampak negatif terhadap perusahaan 

seperti tidak efektif dan efisiennya waktu pemrosesan data yang menyebabkan biaya yang dikeluarkan akan 

semakin besar, serta pemrosesan data dan hasil dari laporan keuangan belum dapat terotomasi satu dengan yang 

lainnya. Pendapat ini didukung engan penelitian Millenia (2022) di PT. Sasa Inti, Tbk. Penelitian ini dilakukan 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif mengenai penggunaan dan teori system informasi akuntansi dalam fungsi 

anggaran atau budgeting untuk efisiensi operasional. Dalam penelitian ini, bahwa penerapan dalam operasional 

masih belum sesuai baik dari segi efektivitas dan efisisensi Perusahaan. Berdasarkan pada penjelasan diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul Pengaruh Penggunaan Aplikasi Akuntansi digital 

Terhadap Efisiensi Laporan Keuangan 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal, yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi berbasis cloud terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM.Pendekatan kuantitatif dipilih karena berfokus pada pengujian hipotesis melalui analisis data numerik dan 

pengolahan statistik untuk memperoleh kesimpulan yang objektif (Sugiyono, 2019).Populasi penelitian ini adalah 

seluruh UMKM yang terdaftar di Dinas UMKMdan UMKM di Kota  Kisaran tahun  2024. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria, diantaranya:(1) UMKM telah menggunakan sistem 

akuntansi berbasis digital minimal satu tahun; dan (2) memiliki laporan keuangan tahunan. Analisis data dilakukan 

dengan regresi linier sederhana, didukung uji validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Seluruh pengolahan data 

dilakukan menggunakan SPSS versi 26Analisis data dilakukan menggunakan SPSS dengan analisis regresi linear 

berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sumber Data berasal dari 

Data Primer dan Data Sekunder, Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

beberapa teknik antara lain Observasi atau pengamatan, Wawancara (Interview) dan Kuesioner Teknik analisa 

dilakukan dengan tahap: Uji Asumsi Klasik yang terdiri Uji Normalitas data, Analisis Regresi Linear sederhana, 

Hipotesis yang terdiri Uji Parsial (Uji t), Uji Signifikasi Simultan (Uji F) dan Uji Determinan (R²). 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2018) dasar uji normalitas Kolmogorov – Smirnov Test adalah jika nilai Asymp Sig. (2-tailed) 

> 0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai Asymp Sig (2-tailed) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

asil pengolahan data kuesioner untuk uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N   30 

Normal Parametersa,b Mean  .0000000 
 Std. Deviation  1.35577616 

Most Extreme Differences Absolute  .103 
 Positive  .103 
 Negative  -.102 

Test Statistic   .103 

Asymp. Sig. (2-tailed)c   .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig.  .567 
 99% Confidence Interval Lower Bound .555 
  Upper Bound .580 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk menentukan hubungan antara variabel Penggunaan 

Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital dan Efisiensi. Analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS 26.0 for 

Windows, yang menggunakan persamaan 𝑌 = 𝛼 + 

𝛽𝑋 adapun hasil perhitungan analisis regresi sederhana dapat dilihat dari tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Linear Sederhana 

Coefficientsa 
 

Model 
 Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

  

t

  

Sig.  

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1.068 1.232  .867 .393 
 Penggunaan 

Aplikasi 

Akuntansi 

Berbasis 

Digital  

.706 .046 .945 15.341 .000 

a. Dependent Variable: Efisiensi    

Pada umumnya, persamaan regresi linear sederhana adalah 𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑋. Dengan demikian, hasil di atas 

menunjukkan bahwa: 

1) 𝛼 sebagai angka konstan untuk koefisien tidak standar, dengan nilai sebesar 1,068, yang berarti jika Penggunaan 

Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital tidak dilakukan atau bernilai 0 maka tingkat Efisiensi Laporan 

Keuanganpada UMKM adalah 1,068. 

2) 𝛽 sebagai koefisien arah regresi atau angka koefisien regresi. Dengan nilai sebesar 0,706 yang menunjukkan 

bahwa setiap kali Anda menambah 1 satuan Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital, tingkat Efisiensi 

Laporan Keuangandi UMKM meningkat sebesar 0,706. Ini menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Digital berdampak positif pada variabel efisiensi, karena nilai koefisien regresi adalah 

positif. Sehingga persamaan regresinya menjadi 𝑌 = 1,068 + 0,706𝑋. 
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1.1.1.1 Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 6 hasil pengujian koefisien determinasi, terlihat nilai R Square sebesar 0,894. (𝐾𝐷) = 𝑅2 × 

100% sehingga nilai R Square sebesar 0,894. Dengan demikian, nilai koefisien determinasi adalah 89,4%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital mempengaruhi Efisiensi Laporan 

Keuanganpada UMKM sebesar 0,894 atau 89,4%. Sementara 10,6% terakhir dipengaruhi oleh variabel alternatif 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

   Model Summary  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .945a .894 .890 1.380 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Digital  

 

1.1.1.2 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji t untuk menentukan validitas hipotesis. Uji t akan menentukan 

apakah variabel Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital akan meningkatkan variabel efisiensi secara 

signifikan. Berdasarkan data dari tabel hasil analisis regresi, hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 

15,341. Setelah itu, nilai uji t akan dikaitkan dengan hipotesis awal penelitian, yaitu: 

H0 : β = 0 

→ 

Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Efisiensi Laporan Keuangan pada UMKM. 

Ha : β ≠ 0 

→ 

Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuangan 

pada UMKM. 

Metode pengambilan keputusan: 

a. Jika thitung > ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, Menunjukan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Digital berdampak signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuanganpada UMKM. 

b. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, Menunjukan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Digital berdampak signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuanganpada UMKM. 

c. Dengan derajat kebebasan 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 dan taraf ɑ yang digunakan sebesar 5%, maka nilai df-nya 

sebesar 28. Berdasarkan informasi tersebut diperoleh nilai ttabel sebesar 2,368. 

Menurut tabel hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai thitung sebesar 15,341 dan nilai ttabel 

sebesar 2,368, dengan tingkat signifikansi 5% dan 𝑑𝑓 = 30 − 2 = 28. Berdasarkan temuan ini, karena nilai thitung 

> nilai ttabel (15,341 > 2,368), H0 ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Digital memiliki dampak yang signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuangandi UMKM. 

 

 

1.1.1.3 Analisis Regresi Linear Sederhana Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital terhadap 

Efektivitas 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital dan Efisiensi, 

dilakukan analisis regresi sederhana. Analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS 26.0 for Windows, yang 

menggunakan persamaan 𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑋, hasil perhitungan analisis regresi sederhana dapat dilihat pada tabel 7 

berikut: 

Tabel 7. Hasil Analisis Linear Sederhana 

 

Coefficientsa 
 Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients   

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) .446 1.312  .340 .736 
 Penggunaan 

Aplikasi 

.729 .049 .942 14.868 .000 
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Akuntansi 

Berbasis 

Digital  

a. Dependent Variable: Efisiensi Laporan      

Keuangan  

   

Secara umum persamaan regresi linear sederhana adalah 𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑋. Sehingga berdasarkan output di atas 

dapat diketahui: 

1) 𝛼 sebagai angka konstan untuk koefisien tidak standar, dengan nilai 0,446, yang berarti jika Penggunaan 

Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital tidak dilakukan atau bernilai 0 maka tingkat Efisiensi Laporan Keuangan 

akuntansi pada UMKM adalah 0,446. 

2) 𝛽 sebagai koefisien arah regresi atau angka koefisien regresi. Dengan nilai sebesar 0,729 yang menunjukkan 

bahwa setiap kali Anda menambah 1 satuan Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital, tingkat Efisiensi 

Laporan Keuangan di UMKM meningkat sebesar 0,729. Ini menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Digital berdampak positif pada variabel efisiensi, karena nilai koefisien regresi adalah 

positif. Sehingga persamaan regresinya menjadi 𝑌 = 0,446 + 0,729𝑋. 

1.1.1.4 Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel 8 hasil pengujian koefisien determinasi, terlihat nilai R Square sebesar 0,894. (𝐾𝐷) = 𝑅2 × 

100% sehingga nilai R Square sebesar 0,888. Dengan demikian, nilai koefisien determinasi adalah 88,8%. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital sebagai variabel independen 

mempengaruhi terhadap Efisiensi Laporan Keuangan pada UMKM sebesar 0,888 atau 88,8%. Sementara 10,6% 

terakhir dipengaruhi oleh variabel alternatif yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 

   Model Summary  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .942a .888 .884 1.469 

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Digital  

 

1.1.1.5 Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji t untuk menentukan validitas hipotesis. Uji t akan menentukan apakah 

variabel Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital akan meningkatkan variabel efektivitas secara 

signifikan. Berdasarkan data dari tabel hasil analisis regresi, hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 

14,868. Setelah itu, nilai uji t akan dikaitkan dengan hipotesis awal penelitian, yaitu: 

H0 : β = 0 

→ 

Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuangan pada 

UMKM. 

Ha : β ≠ 0 

→ 

Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuangan pada 

Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika thitung > ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, Menunjukan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Digital berdampak signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuangan pada UMKM. 

b. Jika thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, Menunjukan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Digital berdampak signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuangan akuntansi pada UMKM. 

c. Dengan derajat kebebasan 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 dan taraf ɑ yang digunakan sebesar 5%, maka nilai df-nya 

sebesar 28. Berdasarkan informasi tersebut diperoleh nilai ttabel sebesar 2,368. 

Menurut tabel hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai thitung sebesar 14,868 dan nilai ttabel 

sebesar 2,368, dengan tingkat signifikansi 5% dan 𝑑𝑓 = 30 − 2 = 28. Berdasarkan temuan ini, karena nilai thitung 

> nilai ttabel (14,868 > 2,368), H0 ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi 

Berbasis Digital memiliki dampak yang signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuangan di UMKM. 

Pembahasan 

Pengaruh Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital Terhadap Efisiensi Laporan Keuangan 
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 Pada UMKM 

Dari hasil hipotesis penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil tabel 

analisis regresi linear sederhana ditemukan bahwa thitung sebesar 15,341. Sedangkan ttabel sebesar 2,368 dengan 

tingkat signifikansi 5% dan 𝑑𝑓 = 30 − 2 = 28 berdasarkan hasil temuan karena thitung > ttabel (15,341 > 2,368) 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital 

memiliki dampak yang signifikan terhadap Efisiensi Laporan Keuangandi UMKM. Hal ini sejalan dengan teori 

menurut (Fadhilah & Darmawati, 2023) 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital Terhadap 

Efisiensi Laporan Keuangan Pada UMKM”. Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang 

telah dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier sederhana, maka dapat diambil Kesimpulan terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan efisiensi Laporan Keuangan pada UMKM. Penggunaan 

Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital membantu UMKM menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan 

terpercaya. Hal ini memungkinkan UMKM untuk membuat keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang 

akurat. Serta terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan pada UMKM. Penggunaan 

Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital membantu UMKM menghemat waktu dan tenaga dalam proses akuntansi. 

Penggunaan aplikasi digital otomatis dapat mengurangi risiko kesalahan dan mempercepat penyelesaian proses 

akuntansi. Temuan penelitian ini sesuai dengan teori yang ada, yang menyatakan bahwa Penggunaan Aplikasi 

Akuntansi Berbasis Digital dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas Laporan Keuangan. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital merupakan alat yang 

bermanfaat bagi UMKM untuk meningkatkan Efisiensi Laporan Keuangan. Hal ini dapat membantu UMKM untuk 

mencapai tujuannya dengan lebih baik. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, akses terhadap 

literatur dan data penelitian terkait Penggunaan Aplikasi Akuntansi Berbasis Digital dan akuntansi di UMKM 

masih terbatas. Hal ini dapat menghambat proses pengumpulan informasi dan analisis data. Kedua, akses ke jurnal 

ilmiah berkualitas tinggi, terutama yang diterbitkan di luar negeri, menjadi kendala bagi peneliti. Biaya langganan 

jurnal yang tinggi dan ketersediaan jurnal di perpustakaan lokal yang terbatas merupakan faktor penghambatnya 
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